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ABSTRAK 

 

 

 
Penelitian ini dikembangkan untuk tujuan mempermudah dalam pemberian pupuk 

tanpa menyentuh tumbuhan dengan tangan manusia. Penelitian ini memanfaatkan 

teknologi yang dinamakan mikrokontroller esp32 sebagai pusat kontrol komponen 

itu yaitu Sensor DHT11 sebagai alat pendeteksi kelembaban dan suhu ketika 

tanaman anggur hijau tersebut kekurangan air, button sebagai komponen wifi untuk 

on of pada penyiraman. Kemudian esp32 akan memproses data lalu 

mengirimkannya ke komponen yang sudah diprogram dan menampilkan data count 

ke aplikasi Blynk. Keuntungan dari penelitian ini dapat mempermudah pemakaian 

tanpa membahayakan para pengguna pada saat memberikan pupuk karena pupuk 

ini menggunakan aplikasi Blynk selama sistem pada pupuk terhubung jaringan 

sinyal internet. 
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Prototype Of The Fertilizer System For IoT Based Vines  
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ABSTRACT 

 

 

This research was developed for the purpose of making it easier to apply fertilizer 

without touching plants with human hands. This research utilizes a technology 

called microcontroller esp32 as a component control center, namely the DHT11 

Sensor as a means of detecting humidity and temperature when the green vine lacks 

water, button as a wifi component for on of watering. Then esp32 will process the 

data and then send it to the programmed component and display the count data to 

the Blynk application. The advantage of this research can facilitate use without 

endangering users when applying fertilizer because this fertilizer uses the Blynk 

application as long as the system on the fertilizer is connected to an internet signal 

network. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan zaman saat ini, banyak sekali teknologi yang hadir 

untuk membantu dan membuat segalanya lebih sederhana aktivitas manusia, 

salah satu contoh teknologi adalah internet dirancang untuk memudahkan 

akses informasi. Penggunaan internet juga lazim di sejumlah bidang, 

termasuk Internet of Things (IoT). IoT adalah perencanaan di mana suatu 

objek memiliki kemampuan untuk mengirim data melalui jaringan tanpa 

memerlukan kontak manusia atau komputer.  

Kemajuan teknologi pada zaman sekarang sangat pesat, maka melihat 

tersebut dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya salah satunya mengembangkan 

penyiraman otomatis tanaman anggur yang bertujuan untuk memudahkan 

dan membuat efesiensi petani dalam menanam anggur yang tinggi. Alat ini 

berguna untuk mendeteksi kelembaban dan suhu yang ada didalam 

Greenhouse[1].  

Sejak 4.000 SM, orang telah membudidayakan anggur (Vitis vinifera 

L.) di Timur tengah. Keluarga Vitaceae termasuk semak-semak yang 

menghasilkan buah yang dikenal sebagai anggur[1]. Tanaman anggur 

diketahui mempunyai berbagai senyawa polifenol dan reseveratrol mereka 

terlibat aktif dalam banyak metabolism dalam organ dan mampu berhenti 

pembentukan sel kanker dan sejumlah penyakit lainnya[2]. Aktivitas hal ini 

juga terkait dengan adanya metabolit sekunder pada buah anggur yang 

berfungsi sebagai bahan kimia antioksidan yang melawan radikal bebas[3]. 

Saat alat ini bekerja maka sensor akan secara otomatis mulai 

mendeteksi kelembaban dan suhu yang berada didalam Greenhouse 

tersebut, jika kondisi suhu kurang dari 23⁰C maka penyiraman akan secara 

otomatis aktif untuk meningkatkan suhu di dalam Greenhouse, sedangkan 

jika sudah mencapai 32⁰C maka penyiraman akan secara otomatis 
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berhenti[1]. 

Pupuk merupakan komponen yang ditambahakan untuk media tanam 

supaya memenuhi media hara pada tanaman. Berdasarkan asalnya pupuk 

dibagi menjadi baik pupuk organik maupun anorganik. Pupuk alami 

mengacu pada pupuk terutama atau semuanya direkayasa dari bahan organik 

dari hewan dan tumbuhan, yang baik cair atau padat, dan dipergunakan 

untuk menyediakan bahan organik bagi tanaman memperbaiki sifat Fisika, 

biologi dan kimia tanah. Kompos, pupuk hijau, pupuk kandang, dan sampah 

adalah sumber potensial bahan organik. 

Di Indonesia, meski di daerah tropis, anggur tumbuh seperti anggur dari 

bali dan probolinggo. Anggur kuning (hijau kekuninangan) adalah buah 

anggur, dan di rantau ini kawa, bali hingga NTB dan NTT merupakan daerah 

potensial, Tegal, Ambarawa, di kota Pantura dan Palu (Sulawesi Tengah) dan 

menanam anggur Isabella, hasilnya cukup bagus, tetapi daerah Palu terbatas 

karena pembatasan pemasaran menghentikan pembangunan[5]. 

Berdasarkan penjelasan dasar di atas dalam tugas akhirnya, saya ingin 

menyelidiki lebih lanjut dengan mengemukakan kasus di atas dalam projek 

berjudul purwarupa sistem pemberian pupuk pada Tanaman Anggur 

Berbasis IoT. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dijelaskan di atas, beberapa 

masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perancangan sistem tanaman dibuahi dengan pupuk cair 

anggur hijau berbasis IoT? 

2. Bagaimana unjuk kerja sistem pemberian pupuk cair pada tanaman anggur 

berbasis IoT?  

1.3 Tujuan 

Berdasarkan penjabaran latar belakang dan rumusan masalah di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengimplementasi sistem pemberian pupuk cair dengan menggunakan 

pompa yang dikendalikan dengan blynk. 
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2. Mengetahui nilai tingkat keberhasilan keseluruhan cara proses kerja sistem 

pemberian pupuk cair pada tanaman anggur berbasis IoT.  

1.4 Manfaat 

Manfaat dari perencanaan dan pembuatan sistem ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Sebagai alat yang dapat digunakan untuk memberi pupuk secara otomatis 

pada tanaman anggur hijau. 

2. Sebagai upaya meningkatkan mutu dan produktivitas tanaman terutama 

pada budidaya tanaman anggur hijau. 

3. Sebagai alat membatu petani dan masyarakat untuk penyiraman otomatis 

pada tanaman anggur hijau (V. vinifera L.). 

1.5 Batasan Masalah 

 

Selama pelaksanaan projek ini, ruang lingkup projek ini ialah sebagai 

berikut: 

1. Tanaman yang digunakan pada projek ini ialah tanaman Anggur hijau (V. 

vinifera L.). 

2. Mikrokontroller yang digunakan adalah ESP32. 

3. Suhu dan kelembaban diukur dengan sensor DHT11. 

4. Bahasa  pemograman ini  digunakan  ialah bahasa  C 

arduino, yang dikompilasi melalui Arduino IDE. 

 

1.6 Metode Penelitian 

Pada projek ini, metodologi penelitian dibagi menjadi beberapa bagian, 

dimulai dari fase penelitian dan berakhir pada fase analisis data dan penarikan 

kesimpulan. 

 

a. Metode Literatur 

Dalam tahap ini, pengumpulan data dilakukan untuk membangun 

perancangan sistem. Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustakan 

dan pengumpulan buku, jurnal serta artikel terkait dengan penulisan 

projek. 
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b. Metode Konsultasi 

Di tahap ini, konsultasi dilakukan dengan dosen dan orang-orang 

yang memiliki berpengetahuan luas masalah projek oleh penulis. 

c. Metode Perancangan 

Perancangan dilakukan terhadap alat yang akan dibuat melalui 

pembuatan konsep rancangan sistem yang dilakukan dengan 

menggambarkan sistem secara keseluruhan serta membuat rangkaian alat 

yang telah dirancang. 

d. Metode Pengujian 

Pada tahap ini, pengujian dilakukan secara langsung untuk 

mengetahui bagaimana cara kerja alat, apakah alat yang dirancang akan 

berfungsi dengan baik. 

e. Metode Analisis dan Kesimpulan 

Analisis dilakukan pada pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 

permasalahan yang terdapat alat yang telah dibuat. Setelah melalui tahap 

analisis maka dibuatlah kesimpulan dari hasil pengujian alat. 

 
1.7 Sistematika Penulisan 

Mengenai laporan projek dibagi menjadi lima bab, berbicara 

tentang sistem penulisan: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, dijelaskan dasar-dasar pemilihan topic, projek, rumusan 

masalah, tujuan, keunggulan, dan teknik penelitian berkaitan dengan 

penggunaan pemupukan otomatis dan cara penulisan laporan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini mencakup mendukung kutipan dari studi sebelumnya 

tentang sejumlah topik yang relevan pada projek, terutama pada pemupukan 

anggur, serta landasan teoritis yang menggambarkan setiap komponen 

individu yang digunakan dalam projek. 



5 
 

BAB III PERANCANGAN SISTEM 

Dalam bagian ini dijelaskan spesifikasinya yang diperlukan untuk 

perancangan sistem dan langkah-langkah yang terlibat dalam perancangan 

alat, termasuk perancangan perangkat keras, menjelaskan cara menyatukan 

setiap bagian untuk membentuk satu unit, yang akan membahas perancangan 

perangkat lunak tentang flowchart program yang dibuat untuk mengontrol 

operasi. sistem alat menggunakan mikrokontroler EPS32. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bagian ini membahas hasil penggunaan, evaluasi, dan analisis 

alat telah dilakukan pengujian pembacaan sensor telah dimulai suhu dan 

kelembaban DHT11 sehingga pengujian fungsional 

 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Dalam bagian ini memuat kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil 

pengujian dari analisis yang diselesaikan selama desain dan pengujian hasil 

projek dan rekomendasi penulis untuk pengembangan projek lain di masa 

depan.
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